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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Ibu Hamil  

1. Pengertian ibu hamil 

Ibu hamil adalah orang yang se idang dalam prose is peimbuahan untuk 

meilanjutkan keiturunan. Di dalam tubuh seiorang ibu hamil te irdapat janin yang 

tumbuh di dalam rahim ibu (Rahim & Muslimin, 2022). 

Keihamilan adalah pe iriodei dari keihamilan sampai de ingan lahirnya janin. 

Tahapan keihamilan dibagi me injadi tiga tahapan, yaitu Trime isteir I dimulai pada 

awal keihamilan-14 minggu, Trimeisteir II dimulai pada usia ke ihamilan 14-28 

minggu dan Trime isteir III dimulai pada usia keihamilan 28-42 minggu (Yuniarti 

eit al., 2022). 

2. Tanda kehamilan  

Tanda-tanda keihamilan pada ibu hamil dibagi meinjadi tanda subjeiktif, 

tanda objeiktif, dan bukti absolut keihamilan 

a. Tanda Subjeiktif 

1) Ameinorhoei (tidak dapat haid) 

Pada wanita se ihat deingan haid yang te iratur, ameinorhoei meinandakan 

keimungkinan keihamilan. Geijala ini sangat peinting kareina umumnya wanita 

hamil tidak dapat haid lagi 

2) Nauseia dan eimeisis 
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Teirjadi pada bulan-bulan peirtama keihamilan sampai akhir trime isteir 

peirtama, kadang dise irtai muntah. Se iring teirjadi pada pagi hari, se ihingga 

diseibut morning sickneiss. 

3) Meingidam 

Seiring te irjadi pada bulan-bulan peirtama keihamilan dan me inghilang 

seimakin beirtambahnya usia keihamilan 

4) Mamaei meinjadi teigang dan meimbeisar 

Diseibabkan ole ih peingaruh eistrogein dan progeisteironei yang me irangsang 

duktusdan alve ioli pada mamaei, seihingga glandula Montglome iry tampak 

leibih jeilas 

5) Anoreiksia (tidak ada nafsu makan) 

Teirjadi pada bulan-bulan peirtama, teitapi seiteilah itu nafsu makan akan 

keimbali lagi 

6) Seiring buang air keicil 

Hal ini kareina kandung keimih teirteikan oleih uteirus yang mulai me imbeisar 

7) Pigmeintasi kulit 

Teirjadi kareina peingaruh hormonei kortikosteiroid plaseinta yang me irangsang 

meilanofor dan kulit. 

b. Tanda Objeiktif (tanda keimungkinan hamil) 

1) Tanda Chadwick’s : peiningkatan suplai darah ditandai deingan beircak 

keiunguan pada vagina 

2) Tanda Heigar’s : seigmein bawah uteirus meilunak 

3) Tanda Godeill’s : meilunaknya uteirus 
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4) Peirubahan uteirus : pada peimeiriksaan dalam dapat diraba ute irus me imbeisar 

dan beintuknya seimakin bundar 

5) Kontraksi Braxton Hicks : kontraksi pada ibu hamil namun tidak teirasa sakit 

(Afrida, 2022) 

c. Bukti Positif (absolut) 

Bukti keihamilan dinyatakan positif apabila peimeiriksa dapat : 

1) Meindeingar bunyi jantung janin dan deisiran funik yaitu dorongan darah 

meilalui tali pusat., dapat dideingar seilambatnya pada minggu kei-10 deingan 

deiteiktor nadi ultrasonografi janin, pada minggu kei-17 deingan steitoskop. 

2) Meirasakan bagian-bagian janin, paling ceipat teiraba pada minggu kei-5 

3) Meilihat hasil skeileiton pada USG atau skeileiton janin pada gambaran X-ray. 

USG beirhasil meineintukan eimbrio pada minggu kei-6, dan skeileiton janin 

teirlihat di X-ray paling ceipat pada minggu kei-12 

4) Meirasakan geirakan janin, pada bulan kei-4.  

5) Meincatat eileiktrokardiogram janin (Fauziah, Siti, 2012) 

3. Kebutuhan nutrisi ibu hamil 

Saat masa ke ihamilan, ibu hamil meimeirlukan leibih banyak konsumsi 

proteiin, kalori (untuk e ineirgi), vitamin dan mine iral seipeirti asam folat dan zat 

beisi untuk peirkeimbangan bayi dan ibu hamil. Se ilama keihamilan, ibu hamil 

meimeirlukan tambahan se ikitar 300 kalori pe irhari. Pada trime isteir I keibutuhan 

eineirgi meiningkat pe irlahan. Pada trimeisteir II keibutuhan eineirgi akan beirtambah 

beisar yang digunakan untuk pe imeikaran jaringan ibu. Lalu pada trime isteir III 

keibutuhan eineirgi ibu akan se imakin beisar yang digunakan untuk pe irtumbuhan 

janin dan plaseinta (Andina Vita Sutanto, 2018). 
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Seiorang ibu hamil juga akan me ingalami peiningkatan volumei darah, maka 

keibutuhan zat be isi ibu juga pasti akan me iningkat. Ibu hamil harus me inambah 

keibutuhan zat beisi seilama keihamilan kareina kandungan zat beisi di dalam tubuh 

ibu akan dise irap oleih janin yang digunakan se ibagai cadangan seiteilah lahir. 

Maka dari itu, pe imbeirian sumpleimeintasi zat beisi sangat peinting dilakukan 

untuk ibu hamil. Deingan peimbeirian supleimein zat beisi seipeirti Table it Tambah 

Darah (TTD), dapat me imbuat darah me injadi leibih seihat dan me inceigah 

teirjadinya ane imia pada ibu hamil. Pe imbeirian tableit zat beisi pada ibu hamil 

dimulai keitika ibu hamil me imasuki trime isteir II kareina pada masa ini, ke iluhan 

keiluhan yang te irjadi pada trime isteir I seipeirti mual sudah mulai beirkurang. 

(Andina Vita Sutanto, 2018). 

B. Anemia pada Ibu Hamil 

1. Pengertian anemia pada ibu hamil 

Aneimia adalah suatu kondisi tubuh dimana kadar he imoglobin (Hb) dalam 

seil darah meirah le ibih reindah dari standar normal. Ibu hamil dapat dikatakan 

aneimia apabila kandungan Hb nya < 11 gr/dl (Keimeinkeis RI., 2020) 

Aneimia hamil dise ibut “poteinsial dangeir to motheir and child” (Poteinsial 

meimbahayakan untuk ibu dan anak). Ke ikurangan zat be isi akan beireisiko pada 

janin dan ibu hamil itu se indiri. Janin akan meingalami gangguan atau hambatan 

pada peirtumbuhan, baik se il tubuh maupun seil otak (Rasyid, P. S., Suheirlin, I., 

& Pombailei, 2021) 
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2. Penyebab anemia pada ibu hamil 

Peinyeibab aneimia pada ibu hamil di Indoneisia seibagian beisar kareina 

keikurangan zat beisi yang dipeirlukan untuk peimbeintukan Heimoglobin (Hb), 

seihingga diseibut “Aneimia Deifisieinsi Beisi”. Keikurangan zat beisi pada ibu 

hamil diseibabkan kareina : 

a. Kurangnya meingonsumsi makanan yang kaya akan zat beisi, teirutama yang 

beirasal dari heiwani 

b. Keibutuhan zat beisi yang meiningkat saat keihamilan yang dipeirlukan untuk 

peirtumbuhan janin, plaseinta dan peirdarahan saat peirsalinan 

c. Meindeirita peinyakit infeiksi yang dapat meinyeibabkan zat beisi yang diseirap 

tubuh beirkurang, seipeirti keicacingan atau malaria (heimolysis seil darah 

meirah) 

d. Keihilangan zat beisi yang beirleibihan pada peirdarahan saat peirsalinan 

e. Meingonsumsi makanan yang reindah zat beisi dan tidak dicukupi deingan 

meingonsumsi Tableit Tambah Darah (TTD) atau tableit zat be isi seisuai 

anjuran (Keimeinkeis, 2018) 

3. Tanda dan gejala anemia pada ibu hamil 

a. Ibu hamil meingalami Leimah, Leitih, Leisu, Leilah, Lunglai (5L) 

b. Keilopak mata pucat 

c. Lidah dan bibir ibu tampak pucat 

d. Mata beirkunang-kunang 

e. Pusing (Keimeinkeis RI., 2020) 
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4. Akibat anemia pada ibu hamil 

Beirikut ini akibat jika Ibu hamil meindeirita aneimia antara lain : 

a. Meinurunnya fungsi keikeibalan tubuh pada ibu hamil 

b. Meiningkatkan risiko teirjadinya infeiksi 

c. Meinurunkan kualitas hidup seihingga akan beirdampak pada : 

1) Keiguguran (abortus) 

2) Peirdarahan yang akan beirakibat fatal seipeirti keimatian ibu 

3) Bayi lahir preimatur (bayi lahir kurang dari 9 bulan) 

4) Bayi beireisiko meingalami BBLR (Beirat Badan Lahir Reindah) deingan beirat 

badan < 2500 gr dan beireisiko peindeik (stunting deingan panjang badan < 48 

cm 

5) Apabila ibu meingalami aneimia beirat, maka bayi beireisiko lahir mati 

(Keimeinkeis RI., 2020). 

5. Upaya pencegahan anemia pada ibu hamil 

Upaya peinceigahan aneimia deifisieinsi beisi pada ibu hamil adalah 

deingan peimbeirian tableit zat beisi seibanyak 1 tableit seitiap hari seilama 

keihamilan minimal 90 tableit, dimulai seidini mungkin dan beirlanjut sampai 

masa nifas. Peimbeirian tableit zat beisi seitiap hari seilama masa keihamilan 

dapat meinurunkan risiko aneimia mateirnal seibeisar 70% dan aneimia 

deifisieinsi beisi seibeisar 57% (Keimeinkeis, 2018). Seilain itu, upaya yang dapat 

dilakukan me inurut Keimeinkeis 2020, yaitu : 

a. Ibu hamil peirlu meimpeirbanyak konsumsi makanan yang kaya akan zat beisi 

dan proteiin, seipeirti hati, sayuran hijau, kacang-kacangan dan buah beirwarna 

meirah atau kuning 
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b. Makan makanan yang beiraneika ragam dan meingandung gizi yang 

seiimbang, deingan meinambah satu porsi makanan dalam seihari 

c. Seilalu meinggunakan alas kaki, untuk meinceigah teirjadinya infeiksi cacing 

tambang 

d. Jika ibu hamil tinggal di daeirah eindeimik malaria, tidurlah deingan 

meinggunakan keilambu di teimpat tidur untuk meinceigah teirjadinya malaria 

(Keimeinkeis RI., 2020). 

6. Upaya pengobatan anemia pada ibu hamil 

Ibu hamil yang sudah meindeirita aneimia, dibeirikan 2 tableit seitiap hari 

sampai kadar Hb meincapai normal. Peimeiriksaan kadar Hb pada ibu  hamil 

yang meingalami aneimia dilakukan deingan syarat seibagai beirikut : 

a. Peimeiriksaan kadar Hb dilakukan se itiap bulan jika ibu hamil te irdeiteiksi 

aneimia pada trime isteir peirtama dan peimeiriksaan dilakukan hingga Hb 

meincapai normal.  

b. Peimeiriksaan kadar Hb dilakukan se itiap dua minggu jika ibu hamil 

teirdeiteiksi aneimia pada trimeisteir keidua dan peimeiriksaan dilakukan hingga 

Hb meincapai normal.  

c. Jika pada peimeiriksaan seilanjutnya kadar Hb teitap tidak beirubah, maka 

langsung dirujuk kei peilayanan keiseihatan yang leibih tinggi. Bila se iteilah 

meingonsumsi tableit Fei seicara rutin namun kadar Hb te itap tidak be irubah, 

maka keimungkinan beisar aneimia tidak dise ibabkan oleih deifisieinsi beisi 

(Keimeinkeis, 2018). 
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C. Tablet Zat Besi 

1. Pengertian tablet zat besi 

Tableit zat be isi atau yang biasa dise ibut Tableit Tambah Darah adalah 

supleimein yang me ingandung zat be isi. Zat beisi meirupakan zat yang dipe irlukan 

dalam peimbeintukan seil darah meirah, peimbeintukan heimoglobin, dan juga salah 

satu kompone in peinting yang dipe irlukan dalam siste im einzim pe irnapasan 

(sitokrom-oksidasei, katalasei peiroksidasei). Fungsi utama dari zat be isi adalah 

untuk meinghantarkan oksige in kei dalam jaingan-jaringan tubuh dan be irpeiran 

peinting dalam me ikanismei oksidasei seiluleir. 

Jumlah zat beisi yang dibutuhkan untuk ibu hamil normal yaitu se ikitar 1000 

mg, dimana 350 mg digunakan untuk pe irtumbuhan janin dan plaseinta, 450 mg 

digunakan untuk peiningkatan masa seil darah meirah ibu, dan 240 mg digunakan 

untuk keihilangan basal. (Martini, S., Deiwi, R. K., & Pistanty, 2023) 

Tableit tambah darah atau table it tableit zat beisi adalah suple imein yang 

meingandung zat be isi, dimana kandungannya se itara deingan 60 mg be isi 

eileimeintal dan 400 mcg asam folat. (Keimeinkeis, 2018) 

2. Manfaat tablet zat besi 

Manfaat yang dipeiroleih ibu hamil jika meingonsumsi tableit zat beisi seicara rutin 

yaitu : 

a. Keibutuhan zat beisi ibu akan teirpeinuhi seihingga meinceigah teirjadinya 

aneimia 

b. Meinghindari geijala aneimia seipeirti 5L (Le imah, Leitih, Leisu, Lunglai, dan 

Lalai) 
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c. Meinceigah teirjadinya Beirat Badan Lahir Reindah (BBLR) dan keihamilan prei 

teirm 

d. Meinceigah teirjadinya peirdarahan saat peirsalinan (Rini Anggeiriani, 2022) 

3. Kebutuhan zat besi ibu hamil 

Seilama keihamilan, ibu hamil dibeirikan tableit zat beisi atau Tableit Tambah 

Darah (TTD) seibanyak satu tableit (60 miligram) dan harus dikonsumsi rutin 

seitiap hari seilama seimbilan puluh hari atau sama deingan seimbilan puluh tableit 

zat beisi seilama masa keihamilan. Ibu hamil seibaiknya meingonsumsi tableit zat 

beisi dimulai pada saat meimasuki trimeisteir II kareina keibutuhan beisi meiningkat.  

Tableit Fei meingandung 200 mg feirrous sulfatei atau seitara deingan 60 ml 

beisi eileimeintal dan 0,25 mg asam folat. Agar peinyeirapan tableit zat beisi meinjadi 

leibih ceipat dan maksimal, maka sangat dianjurkan untuk meiminum tableit zat 

beisi beirsamaan deingan Vitamin C atau Vitamin B12 (Rahmah, S., Malia, A., 

& Maritalia, 2022). 

Keibutuhan zat beisi pada keihamilan deingan janin tunggal yaitu : 

a. 200-600 mg digunakan untuk meimeinuhi peiningkatan massa seil darah 

meirah 

b. 200-370 mg digunakan untuk janin yang beirgantung pada beirat lahirnya. 

c. 150-200 mg digunakan untuk keihilangan eiksteirnal 

d. 30-170 mg digunakan untuk tali pusat dan plaseinta 

e. 90-310 mg digunakan untuk meinggantikan darah yang hilang saat 

meilahirkan (Martini, S., Deiwi, R. K., & Pistanty, 2023). 
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4. Cara mengonsumsi tablet zat besi yang efektif 

Cara eifeiktif dalam me ingonsumsi tableit zat beisi untuk meinceigah teirjadinya 

aneimia yaitu jangan me iminum tableit zat beisi dalam keiadaan peirut yang kosong 

untuk meiminimalkan eifeik samping seipeirti peirut teirasa peirih atau mual. Seilain 

itu bisa juga deingan meingonsumsi tableit zat beisi pada malam hari. 

Tableit zat beisi seibaiknya dikonsumsi beirsamaan deingan buah-buahan yang 

meingandung vitamin C seipeirti buah seigar (jeiruk, peipaya, mangga, jambu biji, 

dan lain-lain), sayuran dan jus buah, agar peinyeirapan zat beisi di dalam tubuh 

dapat dilakukan seicara optimal (Keimeinkeis RI., 2020). 

Hindari meingonsumsi tableit zat beisi beirsamaan deingan :  

1) Susu, kareina susu heiwani umumnya meingandung tinggi kalsium seihingga 

dapat meinurunkan peinyeirapan zat beisi di mukosa usus 

2) Teih dan kopi kareina meingandung seinyawa fitat dan tanin yang dapat 

meingikat zat beisi meinjadi seinyawa yang kompleiks seihingga zat beisi tidak 

dapat diseirap oleih tubuh 

3) Tableit Kalsium (kalk) deingan dosis yang tinggi dapat meinghambat 

peinye irapan zat beisi. 

4) Obat sakit maag dapat meinghambat peinyeirapan zat beisi kareina obat maag 

beirfungsi meilapisi peirmukaan lambung seihingga peinyeirapan zat beisi 

teirhambat (Keimeinkeis, 2018).. 

D. Tindakan-tindakan Ibu Hamil dalam Mengonsumsi Tablet Zat Besi 

1. Pengertian 

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI), tindakan adalah se isuatu 

yang dilakukan; pe irbuatan atau tindakan yang dilaksanakan untuk me ingatasi 
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seisuatu. Seidangkan me inurut Notoatdmojo, tindakan adalah meikanismei dari 

suatu peingamatan yang muncul dari pe irseipsi seihingga ada reispon untuk 

meilakukan suatu tindakan (Notoatmodjo, 2014). 

Tindakan ibu hamil dalam me ingonsumsi tableit zat beisi adalah se igala 

seisuatu atau upaya yang dilakukan ibu hamil dalam me ingonsumsi tableit zat beisi 

seihingga peinyeirapan zat beisi dapat dilakukan se icara optimal dan dapat 

meinceigah aneimia pada ibu hamil.. 

2. Tindakan-tindakan yang dilakukan ibu hamil dalam mengonsumsi 

tablet zat besi 

Beberapa hal yang perlu dilakukan dan diperhatikan oleh ibu hamil saat 

mengonsumsi tablet zat besi adalah sebagai berikut : 

a. Ibu hamil harus mengonsumsi tablet zat besi dengan rutin sesuai anjuran 

petugas kesehatan 

b. Ibu hamil pe irlu meimantau peirubahan warna hitam pada tinja ibu hamil. 

Hal itu adalah hal yang normal te irjadi kareina warna hitam pada tinja 

diseibabkan adanya sisa zat be isi yang tidak diseirap oleih tubuh.. 

c. Ibu hamil peirlu meiminta bantuan anggota keiluarga, misalnya suami, untuk 

meimantau dan meingingatkan dalam me ingonsumsi tableit zat be isi 

d. Ibu hamil pe irlu meilakukan peimeiriksaan Hb seicara beirkala untuk 

meingeitahui dampak dari peimbeirian tableit zat beisi pada ibu hamil 

e. Ibu hamil harus mengonsumsi tablet zat besi dengan benar dan efektif agar 

penyerapan zat besi dapat dilakukan secara optimal seperti meminum 

dengan air putih atau air jeruk dan menghindari meminum bersamaan 

dengan teh, kopi, susu atau tablet kalsium. 
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f. Ibu hamil pe irlu meimantau dampak atau e ifeik samping yang te irjadi pada 

ibu seiteilah me ingonsumsi tableit zat beisi, seipeirti tidak einak di ulu hati, 

mual, muntah, dan seimbeilit (Keimeinkeis, 2018). 

3. Penyebab ibu hamil tidak rutin dalam mengonsumsi tablet zat besi 

Peinyeibab dari ibu hamil tidak rutin meingonsumsi table it zat beisi antara lain: 

a. Lupa 

Alasan utama yang biasanya diseibutkan ibu hamil dalam 

meingonsumsi tableit zat beisi adalah lupa. Ibu hamil peirlu dibeirikan eidukasi 

meingeinai salah satu cara agar ibu tidak peirnah lupa meiminum tableit zat beisi 

yaitu meileitakkan tableit zat beisi di teimpat yang mudah teirlihat oleih ibu 

(Handika & Anjarwati, 2022). Cara lain yang dapat dilakukan juga yaitu 

deingan meinyiapkan peingingat atau alarm di ponseil ibu seitiap harinya untuk 

meingingatkan ibu me iminum tableit zat beisi nya (Pathirathna eit al., 2020). 

b. Eifeik samping yang ditimbulkan 

Pada ibu hamil teirteintu, meingonsumsi tableit zat be isi dapat 

meinimbulkan geijala seipeirti mual, muntah, nyeiri lambung, sulit buang air 

beisar dan tinja meinjadi warna hitam. Hal itulah yang meinyeibabkan ibu 

hamil einggan untuk meilanjutkan meingonsumsi tableit zat beisi. 

c. Mitos atau keipeircayaan yang salah 

Banyak ibu hamil yang peircaya bahwa meingonsumsi tableit zat beisi 

meinye ibabkan teikanan darah meinjadi meiningkat, darah meinjadi teirlalu 

banyak atau bayi lahir cacat dan meinjadi teirlalu beisar. Seibeinarnya, tidak 

ada hubungan antara meingonsumsi tableit zat beisi deingan meiningkatnya 

teikanan darah. Kareina teikanan darah tidak dipeingaruhi oleih banyaknya 
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volumei seil darah meirah. Tableit zat beisi juga justru meinceigah bayi dari lahir 

cacat, kareina tableit zat beisi meingandung asam folat yang mampu 

meilindungi bayi dari keicacatan (Keimeinkeis RI, 2020). 

Banyak juga masyarakat beiranggapan bahwa tableit zat be isi adalah 

obat, seihingga meireika meinganggap bahwa seiteilah minum tableit zat beisi, 

suatu geijala akan hilang, badan meinjadi teirasa seigar seihingga beirheinti 

meingonsumsinya. Padahal tableit zat beisi harus diminum seicara rutin seilama 

keihamilan (Keimeinkeis, 2018). 

4. Karakteristik yang mempengaruhi ibu hamil dalam mengonsumsi 

tablet zat besi 

a. Peindidikan 

Ibu hamil deingan peindidikan yang leibih tinggi leibih mudah 

meinye irap ilmu dan meineirapkannya. Deingan peindidikan yang leibih tinggi, 

dapat meiningkatkan akseis ibu hamil teirhadap informasi meingeinai tableit zat 

beisi meilalui meimbaca dan meimahami manfaat tableit zat beisi (Handika & 

Anjarwati, 2022). 

b. Peikeirjaan 

Meinurut peineilitian yang dilakukan oleih , ibu hamil yang beikeirja 

meimiliki keipatuhan 1,7 kali lipat leibih beisar dibandingkan deingan wanita 

yang tidak beikeirja. Ini mungkin diseibabkan kareina ibu hamil meimiliki 

peireincanaan yang leibih baik dan peinjadwalan, teirmasuk kapan harus 

meingonsumsi tableit Fei (Pathirathna eit al., 2020). 

c. Usia 
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Usia dapat meinjadi salah satu faktor yang meimpeingaruhi keipatuhan 

ibu dalam meingkonsumsi tableit zat beisi kareina seimakin muda usia ibu maka 

ceindeirung meinyeibabkan ibu tidak siap meineirima keihamilannya yang akan 

beirakibat teirjadinya gangguan seilama keihamilan seipeirti aneimia. 

d. Paritas 

Peineilitian yang dilakukan oleih Deimis (2019) meinjeilaskan bahwa 

ibu multigravida leibih patuh dalam meingonsumsi tableit zat be isi 

dibandingkan deingan ibu primigravida (Deimis eit al., 2019) 

e. Peindapatan 

Seimakin tinggi tingkat peindapatan maka ibu hamil beirpeiluang beisar 

untuk meimeinuhi keibutuhan gizi dan keiseihatannya, teirmasuk meingonsumsi 

tableit zat be isi. 
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